Penggunaan Prefiks 不 (Fu), 非 (Hi), dan 無 (Mu) pada Asahi Shinbun Edisi 29 Agustus 2014 by ROKHMAN, A. (ABDUL)
PENGGUNAAN PREFIKS 不 (FU), 非 (HI), DAN 無 (MU)                
PADA ASAHI SHINBUN EDISI 29 AGUSTUS 2014 
 
 
SKRIPSI 
 
 
OLEH                                                                                                    
ABDUL ROKHMAN                                                 
115110201111039 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG                            
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA                             
FAKULTAS ILMU BUDAYA                                         
UNIVERSITAS BRAWIJAYA                                                       
2015 
v 
 
要旨 
ロマン、アブドゥル。２０１４年８月２９日阪朝日新聞における否定を
表す接頭辞不、非、無の使用する。日本語学科、ブラウィジャヤ大学。 
指導教官：１．アグス.ブディ.チャホヨノ ２．アジ.スティヤント 
キーワード：接辞、接頭辞、語、派生語 
 日本語は文字が多い言語として知られている、そこから日本の社会で文
字と会話に使われる語が色々になる。ですから、日本語に派生語がたくさ
ん起こる。例えば、接辞である。接辞とはある語に付くもの、それから派
生語になる。接辞の例として、語の上に付くものは接頭辞と言われる。例
えば、接辞の接頭辞では、否定の意味として不、非、無の接頭辞を使用す
る。それは、初心者の日本語学習者にとって、難しいことである。この問
題についての理解するために、不、非、無の接頭辞を論文のテーマにする
ことにした。論文は二つの問題を答えようとする。それは、朝日新聞にお
ける不、非、無の接頭辞の使用と、それの入れ替えられることができるか
どうかである。 
 論文の研究方法は、記述的で定性分析で実施した。筆者は、２０１４年
８月２９日阪朝日新聞で不、非、無がある文での使用と入れ替えについて
調べた、ヴァンチェの理論を使って分析した。 
 研究の結果として、不、非、無の接頭辞は６８データがある。不の接頭
辞が３１データあり、非の接頭辞が４データあり、無の接頭辞が３３デー
タある。データから新たな派生語が見つかった。データは８しか入れ替え
られない。次の研究はお、御の接頭辞に関して分析である。もっと良い結
果を得るために、テーマに関しての理論を多く使ったほうが良いと思う。 
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ABSTRAKSI 
Rokhman, Abdul. 2015. Penggunaan prefiks 不 (fu)，非 (hi)、dan 無 (mu) 
pada 朝日新聞 (Asahi shinbun) edisi 29 Agustus 2014. Program Studi Sastra 
Jepang, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : (1) Agus Budi Cahyono (2) Aji Setyanto 
Kata Kunci : Afiksasi, Prefiks, Kata, Kata Jadian 
 Bahasa Jepang merupakan bahasa yang kaya akan huruf, dan dari sebab itu 
muncullah banyak kata yang digunakan dalam percakapan maupun tulisan di  
kehidupan masyarakat Jepang. Sehingga dalam bahasa Jepang proses pembentukan 
kata banyak terjadi. Salah satunya adalah afiksasi. Afiksasi terjadi apabila sebuah 
kata disisipi imbuhan dan akhirnya menjadi kata jadian. Salah satu afiksasi adalah 
penyisipan pada bagian depan sebuah kata, yang disebut dengan prefiks. Seperti 
halnya, dalam materi afiksasi dalam prefiks yang menggunakan huruf kanji不 (fu)，
非 (hi)、dan 無 (mu) yang bermakna menegatifkan sebuah kata, mengakibatkan 
orang yang baru belajar bahasa Jepang mengalami kesulitan. Oleh karena itu, 
penulis memutuskan memilih prefiks fu, hi, dan mu sebagai tema dalam penelitian 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah, yaitu 
bagaimana penggunaan prefiks fu, hi, dan mu serta apakah dapat prefiks fu, hi, dan 
mu saling menyubtitusikan dalam Asahi Shinbun. 
 Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Penulis akan 
menganalisis penggunaan serta subtitusi prefiks fu, hi, dan mu dengan cara 
mengidentifikasi kata-kata yang mengandung prefiks tersebut dengan 
menggunakan teori yang dijelaskan oleh Vance. 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, maka ditemukan 
terdapat 68 data yang ditemukan dalam Asahi Shinbun, diantaranya prefiks fu 
31data, prefiks hi 4 data, dan prefiks mu 33 data. Dari data-data tersebut terjadi 
proses afiksasi dan menjadi kata jadian baru, dan dari masing-masing prefiks fu, hi, 
dan mu terdapat 8 data yang dapat saling disubtitusikan. Untuk selanjutnya penulis 
menyarankan untuk melakukan penelitian mengenai prefiks お (o) dan ご (go). 
Agar penelitian lebih maksimal maka bisa menambahkan teori-teori yang bisa 
mendukung penelitian tersebut. 
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